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1.1  Latar Belakang Penelitian

Dhumnia saat imi sudah memasuki masa perkembangan teknolog oleh manusia
yang begitu cepat dan masif. Setiap manusia saling berinovasi ager dupat
menciplakan teknologi terbaru sehj;@.'iﬁﬁk-.meningknlkm produktifitasnya.
Kehidupan masyarakat telah mm{nmﬁdul 30 dimana masyarakat yang
cerdas mmc'.hnkm pnnm M dalam marjelmkan masalah sesial.
Dalam. kehidipan m komsep vocieny 30 menmslkan inovasi
muhg[ digital seperti kecerdasan buatan, J’nrm:ﬂ;f!ﬂqr (1oT), robotik. dan
hig dﬂﬂn Tujuan society 7.0 adalah menmgkﬁlm ertu 0 i, ekonomi atas
masafah sosial yang terjadi di mosyarokal. meningkatkan hl,ﬂlu hidup. dan
mengiptakan Jingkungan yang nyaman. Konsep socicry 5.0 dapat diaplikasikan
pada bidang smugrt citv, kesehaton, industri manufaktur, penanggulangan bencana,
pmﬂtﬁhn,h;ampm‘tm militer, pemernintahan. dan layanan umum In.'mn;; [;;‘t’usuf

Kecerdasan  buatan merupakan  sebuah  program: Imnpﬂar vang
berkemampuan khusus dalam memecahkan msulﬂmﬂp. ws:m akan
terus-menerus dikembangkan seiring berkembangnya loT, robotik, dan hig data
pada setiap perangks Mwann}'alwm Menurut Prof. John
MeCarthy, ilmuwwan komputor asal Amerika Serikat, kecerdasan buatan adalah ilmu
dan rekayasa untuk membuat mﬁm_mﬂas,khnmﬂ:;p'ﬂgmm komputer cerdas
(MeCarthy, 2007). Kecerdasan bunton bisa dikatakan seperti otok manusia yang
mana mampu berkembang berdasarkan apa yang dinginkan oleh para pengembang.
Kecerdasan buastan dilatih oleh peneliti dengan cara memberikan permasalahan
seperti matematika, penalaran, dan pengodean yang berulang-ulang - sehingga

ditemukan kompesisi cara penyelesaian suatu permasalaban yvang diberikan secara
tepat. Kecerdasan buatan mampu beradaptasi tergantung permintaan jawaban atas
masaloh yang diajukan penggura. Kecerdssan buntan sekarang beroperasi dan



dibatasi oleh pengembangnya sendini sehingga mudah dikentrol. Dalam
penerapannya, kecerdasan buatan daps! berdin  sebagni  seffware,  otau
diintegrasikan pada loyanan publik, keperluan bisnis, atau mesin robot yang ada di
industri manufaktur (Gema, 2022).

Menurut Peter Engelke. kecerdasan buatan pada akhimya mulai
mendemonstrasikan masvive power dalnq.q;g_mhenmk ulang markeiplace, sektor
publik, keamanan nasional, dan mm lmhi secara leas setelah melewati
beberapa dekade menjadi wacana politik internasional, Pengembangan machine
learning secara  besar-bessron  telah  melatih  kecerdssan  buatan  vang
memungkinkan dupat diterapkan pada berbagai hidang dan akiifitas yang semakin
Juns, Berbagai implémentasi kecerdasan buaton yang sémakin luas ternyata
‘memiliki konsekuensi di dunia nyata baik secara positif atay negatif. Pads akhimya,
dampak meluasnya implementasi kecerdasan bustan dalam tatanan sosial telah
metigneulin perdebatan yang emosional dan bersemangal mw“a
suatit pegars merumuskan kehijakan yang dapat mengontrol dunia yang dibentuk
oleh kecerdasan buatan. Perusahaan sektor swasta, universitas, otoritas ﬂﬁk_ dan
mpmsw]mﬁ_ﬂunm dunia mulay membahas terkait hbq,nhn vingmengontrol
kecerdasan buatan. Langkah cepat suatu negara dalam m]nﬂ kecerdasan
buatan mencerminkan seberapa besor kehidupon mamusia mulal digerakckan
olehnys. Kecerdasun buatan masih terbilang sangat baru dan belum ada seperangkat
praktik kebijakan m terbaik yang dilerimanya Mﬂ menjadi hal yang
lumrah apabila suntu negara bereksperimen dalam merumuskan strategi nasional
pengembangan kecerdasan buatan (Engelke. 2020),

Negara-negara  berlomba-lomba merumuskan  strategi nasional dalam
pengembangan kecerdasan buatan untuk pembangunan infrastruktur digital dan
kebijakan industri yang berfokus pada tujuan wtama komersialisasi kecerdasan
buatan. Negara-negarn melalu strategi kecerdasan buatan nasionalnya berupaya
menyelaraskan kecerdasan buatan dengan pembangunan infrastrukiur nasional dan
kebutuhan industri khususnya bagi negara manufaktur vang bertujuan mencapai
kemakmuran ekonominya (Jung, 2025). Setizp negara perfu merumuskan strategi



pengembangan kecerdasan buatan nasionalnya, seperti merilis dokumen kerangka
kerjn. memprioritaskan  penelitin  kecerdasan buatan, mengembangkan
kemampuan kecerdasan bustan, menerapkan kecerdasan buatan pada strategi
industri, membuat pedoman etika dan hukum. investas: infrakstruktur kecerdasan
buatan, dan implementasi kecerdasan buatan dalam pemerintahan (Engelke, 2020),

Dalam pengembangan kecerdasan buatan, China telah merumuskan strategi
nasionalnya melalui inisiosi Vew Gcmquﬁt ial Inielligence Development
Plan (NGAIDP) pada tahun 2017, Dengan inisiasi fersebut, China bertujuan untuk
membangumn infrastrukiur kecerdasan h'nll'nl vang lebib opei sowrce dan movatif
sehingga dapat menghasilkan layanan baru di masyarakat vang lebihiefektif { Triolo
&l lL, Rﬂl'ﬂ China W1 bahwa ker:erm Iﬂﬂm. dupat mendukung
putﬂnﬂ!dun ekonomi negoranya sehingga perlu menggandeng pemerintah daerah,
pmlmtpcngmmg kecerdasan buatan, industr, bahkan universitas, Dalam
NGAIDP, China berussha mengintegrasikon  kecerdasan  buatan  dalam

pengembangan kendaraan pintar, drone cerdas, chip jaringan saraf, manufaktur. dan
Tobot mmﬂus kedeparmyn. Melalui NGAIDP, China ingin ﬁu[lmn di
m‘mmg dan menjadi pusat inovasi lmr:m buatan utama dunia
pada ki 2030 {Engelke, 2020). China berpikir perlun Tt investa:

dmgﬂ;ﬂlﬁpﬂpﬂhﬂﬁgﬂm marganw;qng mudahd.mmr dan

peran pemerintah di setiap sekior sangat tinggi sehingga peluang dalam menjadi
penguasa kecerdasan buatun dunia pada tahun 3030 lebih besar. Selain untuk
keperluan nasionalnya ymmmlhﬁim Ihﬂtw-mgllﬂmg] ketergantungan
terhadap kecerdasan buatan dari luar, China juga mengembanghkan kecerdasan
buatan yvang dapat digunakan secars global demi kemajuan bersama (China
Goverment, 2019).

Jauh sebelum adanyn misiasi NGAIDP. China telsh merumuskan inisiasi
Naticnal IC Plan terlebih dabulu untuk memperkuat kedaulatan dan kemandirian
teknologi dalam negeri terlebih dahulu. Pada tahun 2014, China telah merumuskan



inisiasi Nagiema! [C Plan, yaitu sebuah kebijakan strategis nasional untuk
mengembangkan ekosistem industri manufaktur chip semikonduktor vang mandiri.
Tujuan dar Netional IC Plan, yaitu menjadikan China sebagai pemimpin global
dalam industri chip yang mana dapat mempromosikan desam, manufaktur, dan
kapabilitas rantni pasok chip domestik. Untuk mendukung visi tersebut, China
mengalokasikan dana investasi sebesar $100 miliar untuk membiayai infrastruktur
chip semikonduktor. Inisiasi lersebut hﬂﬂﬁ]ﬁiﬂ pencapaian kemandinan dalam
desain, fabrikasi, pengemasan, pe 1, materi; 'ﬂma!a! praduksi chip sehingga
menimbulkan kekhawatiran bagi kompeti J.IIn di industri semikonduktor global.
Dengan mendukung perusahaan Inkanhma. bertujuan untuk meningkatkan daya
saing _gllﬁl__lukal di pasar internasional, mendorong inovasi, dan produksi chip yang
canggih (Shivakumar, Wessner and Howell, 2025).

Wﬁﬂ:mu! IC Plan, China telah mengmlsmﬁm ﬁ'«ﬂiﬁm_;#"i pada
tahun 2015 yang mana merupakan langkah negara tersebul dafam mwa.n
posisinya sebugai pusat industri dengan teknologi tinggi. China ingin mengurangi
Mrm impur teknologi ssing sehingga beralih pada investasi dan inovasi
mtng ﬂhn negen secars besar-hesarmn, ben.l:@;ﬂi k]ln mengenal China
sdllgau pencetak barang superceapy dan manufaktur yang mursh, China ingin
membukiikan negaranya dapat menciptakan imovasi m mdui. ‘Prinsip dari
Made i China 2023, yaitu mewujudkan manufakir m.ﬂumﬂg-ﬂeh inovasi,
penewpﬁwmngnn padleanmmmah
lingkungan, dan pemeliharnan sumber doyn manusia yang baik. Pengembangan
kecerdasan buatan yang unggul dapat dlmlcgrnﬂm]ﬂu‘nbut atau mesin industri
manufaktur schingga proses produkst mm&uﬂen (ISDP, 2018).

Pada bulan Jameari 2025, Hangzhou DeepSeek Artificial Intelligence,
perusahasn pengembangan kecerdasan buatan dari China, berhasil menggemparkan
dunia dengan dinlisnya kecerdasan buatan yang bernama DeepSeck (Fan Wang,
20235). Perusahaan tersebut merupakan anak perusahasn dan High Flyer Capital
Maunagement yang mana merupakan sebuah perusahaan furding China yang fokus
pada perdagangan algoritma. Pada tahun 2019, High Flyer mendudukan posisi




teratas sebagai perusahaan funding China, Kehadiran DeepSeek meningkatkan
persaingan di dalam pengembanpan kecerdasan buatan khususnya denpan negara
Amerika Serikat yang sudah memiliki ChatGPT. DeepSeek dianggap sebagai
pesaing berat dari timur oleh Amerika Serikat. DeepSeek sempat membuat pasar
saham sektor teknologi menjadi anjlok seketika ketika awal peluncurannya. Nvidia,
sebagai perusahaan pembual chip canggih yang sebelumnya dilarang ekspor chip
ke China olzh -\.menl:a Serikat, mmm sekitar 16,86% (Lestarini, 2025).
DeepSeck dengan huﬂutns:m pasokan chip w dari Nvidia termyata mampu
mengembanglin kecerdasan buatan canggih yang hampir menyamai ChatGPT,
OpenAl mengembangkan Mrdugan modal smmsumgkm DeapSEeL
hanya $6 juta vang i ' smberg Technosz, 2023

Ehmn memandang kecerdasan buatan udnkhn]:munm as1 teknolog
semata, fetapi sehagai cvber powyr yang dapat MMMMHDIW
dlnﬁhw tersebut mandiri dalam secara, mengurangi imper teknolog asing.
hahkan menjadi rofe mode! kemajuan teknologi bagi negara lain ﬂ'lf)&, 2020
Setelah m negora memiliki cvber power dengan kedaulatan pada mdasan
hut.m.mhw soft power dimana dapat menarik kerja sama d.nn_nmm lain.
Menurut Joseph S. Ny, soft power dapat membentuk prefirensi dan perilaku
negara lnin melalui daya tarik seperti nilai-nilai hudumcﬁpﬁll‘pnlﬂ dan inovasi

teknologi (Nye; 2004). Dengan saff power yang keluatannys berasal dari cyber
pawer m buatan, negara dapat meu}*um pﬁgnmh kekuassannya

dalam 0 narasi, propaganda, dan pﬁsmtﬁhhp negara lain, Apabila
suntu negara d:lpat menguasai dalam kemrdnm buatan, maka hal tersebut dapat

menjadi senjata bagl sumiy nmdﬂm.kmjmﬁ berbagai bidang seperti
pendidikan, ekonomi, industr, atau kesehatan dengan negara lain sehingga negara

tersebut dapat menguasai geopolitik digital {Tnolo et al., 2007).

Kehadiran DeepSeck menjadi bukti langkah serius bagaimana China dapat
mengejar ketertinggalan dari Ameriks Serikat dalam pengembangan kecerdasan
buatan. DeepSeek mampu menujukan komitmen China dalam membangun
arsitektur teknologi global vang bersifst muoltipolaritas (Huang et al., 2024).



Persaingan inovasi kecerdasan buatan antara China dan Amerika Serikat bisa
menyebabkan perang dingin yang mana berdompak pada dunia seperti
ketidokstabilan pasar ekonomi, ketegangan geopolitik digital, dan ancaman
perdagangan teknologi global. China dan Amerika Senkat sama-sama memandang
bahwa kecerdasan buatan bukan hanyn sebunh inovasi teknologi, melainkan sebuah
instrumen cvber power dalam menguasai kedaulatan digital sehingga tercipta soft

power yang dapat menyebarkan ni im—mlmmyn pada tatanan dunia. DeepSeeck
menjadi penting bagi Chifin karend tidak hanya sebagai inovasi dalam neger saja,
melainkan dapat mmﬁ penggw ‘kecerdasan buatan dan
mem:apdtl;#un mnﬁmﬁﬂmhyﬂ al., 2025).

Cyber power poada dasamya terkait dengan evber space atou dunia siber,
SARMN IS digital yanBifrcipta melalui sistest (A ISR ok tronik yong
szllhgl;d‘h‘hung (Kramer, Starr dan Wentz, 2011}, Iﬂmm hubungan
internasional, kekuatan ini dibentuk oleh sumber daya spesifik seperti kendali atas
komunikasi digital, infrastruktur jaringan. kapabilitas perangkat lunak, infrastruktur
anm dan keahlian tekmis. Negara-negora memandang dunia siber sebagni
pnpadm#mmﬁsﬂi don virtual, yang mana memanfaatkan sumber dn}u-ters«ebul
Iqﬂnkmmbmkm pengaruh, membentuk agenda, dm_ tujumm strategis
E*Ip, 2020). Melalui perangkat berbasis informasi, mdq_ﬁ mmg‘.m}rek_';iknn
kekuatan; mempengaruhi negara lain. dan memperluas ﬁtgkam penyebaran
keku!mmw batas-batas tradistonal. M!mr;mnt'r mencakup
kapasitas unfuk mﬂm-ﬁm digital ‘untuk mencapai tujuan strategis
nasional sustu negars dan memengaruhi unisan domestik bahkan interasional
Gl i U e g

Sebelum menggunakan kecerdasin buatan sebagai mstrumen soff power,
China telah aktif memajukan diplomasi budisya pada tahun 2000-an melalu
program pertubaran, festival, film, musik, forum keagamaan. olahmaga, dan bahkan
pariwisata sebagai bentuk soff power (Lai & Lu. 2012). Pada tzhun 2002, saat
menjabat sebagai Sekretaris Jenderal Partai Komunis China, Hu Jintao menyatakan
bahwa China siap untuk memulai strategi jangka panjang untuk mengembangkan



soft power [ Beith, 2022}, Pengakuan akan pentingnya saff pewer di China dimulai
pada masa kepemimpinan Hu Jintao, ketika ia menekankan perlunya memperkuat
pengaruh budaya bangsa. Penekanan China pada sofi power menjadi tebih nyata
setelah konsep tersebut secarn resmi dimasukkan ke dalam wacana resmi pada
tahum 2007 { China Daily, 2007)..

Pada Kongres Nasional Partai Komunis ke-17, Hu Jintao menggansbawahi
bahwa, di era modemn, budaya ta{nltmjn.ﬁ:m;a'r vital kohesi dan kreativitas
nasional, seria &h:":prmnlusﬂhnm kekuatan global. Hu Jintso
mencatat babswa rakyat Clﬂnmﬁnwgmknn Eﬂi&qhﬂ budaya yang lebih
kaya, w ulfhwhm memajuknn budaya mm pennimh mendorong
w hudayn SEbH.EEl ]'EDD‘IPDI'IE[I soff prmﬂ*m l.ﬂﬂ; melindung hak-
hak by mperkaya kehidupan sosial, dan menginspirasi semangat rakyat
imlli ‘lnjn_ :Bl.ui:lym telah menjadi sumber kohesi dan kreativitas nasional yung
aemﬁmm serta faktor yang semakin signifikan dalam persningan kekuatan
nasional secara keseluruhan, Rakyat China semakin mendambuakon kehidupan
budaya yang Jebih kaya. China tetap berpegang pada orientasi budaya sosialis yang
maju, membawa kebangkitan baru dalam  perkembangan budsya  sosialis,
merangsang kreativitas budoya seluruh bangss, dan mmmhmﬁln budaya
mblﬁﬁmﬁ#wuﬂﬂ:ﬂe&;mm hak dan kepenti miﬁﬁdaya dasar
rakyat, memperkaya W huda}'n dalam  masyarakat China, dan
menginspirasi antusiasme rakyat untuk i (China Dy, 2007)

China pertama kali merasakan dampak dari seff power vang signifikan setelah
menjadi tuan rumah Olimpiade Beijing 2008, yang mana menjadi momen krusial
untuk memperkuat kebanggaan nasional dan memingkatkan citra globalnya. Setelah
Olimpiade tersebut, Hu Jintao berkomitmen untuk lebih menmgkatkan reputasi
internasional China melalui investasi besar-besaran, termasuk 43 muliar yuan yang

budaya, mendoror

didedikasikan untuk memperluas sektor bodayn dan mempromosikan media
pemerintah China di luar negeri sebagai sarana untuk meningkatkan saft power
negaranya (Edney et al, 2020).



Presiden Xi Jinping kemudian menegaskan kembali pentingnya seff power
baik di dalam negeri maupun dunisz dengan memengaruhi wacana hubungan
internasional kepada Barat dan mendorong para jurnalis untuk menyajikan narasi
China secara efektif (Xi, 20014). Xi Jinping berpendapat bahwa perkembangan
historis kekuatan-kekuatan besar selalu bergantung tidak hanya pada kekuatan
keras seperti kekuatan ekonomi dan kapabilitas militer, tetapi juga pada soff power,
yang mencakup nilai-nilai, ideologi. W don budava. Prinsip ini menjadi
panduan bagi para pmibml kcbmm dn.iumalls untuk bekerja sama
dalam memperkuat so/i powier China. Dalam perdebatan akademis di China, para
akademisi terus membahas sumber-sumber mnti saff ppmﬂ:nﬁﬂﬁ dari pengaruh
budaya dan tata kelols politik hingga model pembangunan. unik negara tersebut
(Repnikova, 2022).

Dampak cyher power meluas pada bidang seperti operasi militer, sosial,
politik, ekonomi negara, bahkan menyebabkan persaingan global dalsm perebutan
km digital. Dalam zaman yang mana teknologi sistem informasi

ang pesat, membangun pengaruh power pada wilayah teritorinl fistk seperti
laut, udh'l.. dm-dhsﬂ.lﬂ.n tidak cukup. lsu perebutzn powerpada politik klasik tidak
jauth dari masalah siapa yang memerintah, dengan I'I‘]M,“ﬂktﬂﬁlﬂﬁnﬂ yang
diﬁuﬁmgkm Cvber space, sebunh ranah digital vang tercipta melalui sistem dan
infrastruktur ele i saling terhubung itu smw tinlnji—ﬁe'ngan ruang

fisik WEMMM6|M|MLWM MNye, 2012). Tidak
seperti. hﬂhﬂm vang berdasarkan wilayah lﬂﬂm-qfﬁer power tidak terikat

e LS

oleh batas geografis, namun tetap berjalan |

erdampingan  dengan dinamika
perkembangan dunia n%&hwmsﬁmkﬂulup ] Merds
sulit untuk membangun kendali absolut atas dunia siber karenma sifatmya yang
dinams. Negara perlu membangun sebush power pada evber space Dunia siber
telah menjadi domain baro dalam perebutan kekuasaan sehingga memungkinkan
aktor-aktor hubungan internasional seperti negara dengan kekuatan yang lebih keeil
untuk mendapatkan kekuasan. Cyher space telah memperkuat aktor hubungan
internasional non-negara dan menjadikan kekuatan yvang berbasis jamngan dan
sistem informasi (Nye, 2020).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka ramusan masalah dalam
penelitan ini adalah bagaimana penggunaan DeepSeek dapat mempengaruhi China
dalam menjadi pusat inovasi kecerdasan buatan dunia?

1.3 Tujuan

Tujuan dan peneliian ini yoild wnlik menganalisis dan mengetshu
bagaimana strategi Ching dalam menjadi pusat inovasi kecerdasan buatan dunia.
Melalu teon_sofi power dm'qpémpnw depat menjelaskan bagaimana peran
DeepSeek dalam menjadikan negara China sehagai pusat inovasi kecerdasan buatan
dunia sehinggs dupat menyebarkon pengaruh l:ekmﬂﬂuyn pada duniz dalam
domain cber space yang berbasis kecerdasan hm-nmgm-dmhm penelitian
|ﬁw memberikan pemahaman baru dalim hlbm Mnnl terkait
kecerdasan buatan vang dapat digunakan sebagai media- mdlpﬂtmmmm
baru dan menarik kerja sama negar lain dalum dunia internasional. 'Elmﬁi.m.
‘adapun manfaat dari penelition antam Jain sebagai berikout.

o Bag penelit, sebagai bentuk implementasi lhhm.mhum fenomena
hubungan internasional melalui dengan penqutﬂ'ﬂ;aﬁ powier dan cyber
power dalam studi Hubungan Intemasional. Selain itu; sebagai syarat
Kelulusan Sarjuna Hubungan Internasional peneliti

b. Bagi peneliti selanjutnys, membukn diskusi baru terkait kecerdasan buatan
dalam hubungan mternasional yang mana mﬂﬂt tergolong baru sehingga
penelitian ini dapat menjadi acuan, Penelitian ini memberikan pemahaman
terkait bagaimana strategi China menjadikan inovasi tekrologi dalam negeri

seperti DeepSeck sebagai cyber power dalam mencapai kedaulitan
kecerdasan buatan dan mendapatkan pengaruh dunia. Selain itw, memberikan
pemnahaman terkait bagaimana China memanfaatkan cyber power yang
kekuatannva berasal dari kecerdasan buatan sebagai soff power yang dapat
membentuk preferensi dan perilaku negara lain.



c. Bagi civitas universitas, penelitian ini diharapkan menambahkan kekayaan
pustaka Studi Hubungan Internasional dan mendorong kemajuan penelitian
akademik.

1.5 Sistematika Penullsan
Dalam penelitian yang berjudul Peran DeepSeck dalam Menjadikan China
sebagai Pusat fnovasi Kecerdasan Buatan’ Bamia, sistematika penulisannya antara
BAB I PEN
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li fokus inti dalam
tian berdasarkan riset
penelition.  Bab i
n buatan untuk
kecerdasan buatan dunia
BAB YV PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan disertai saran celah penelitian
yang dapat dikembangkan lzbih lanjut oleh peneliti yang akan datang.

0.



	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_004.pdf (p.4)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_005.pdf (p.5)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_006.pdf (p.6)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_007.pdf (p.7)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_008.pdf (p.8)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_009.pdf (p.9)
	Bab 1_21.95.0337_2026-01-27_125808_010.pdf (p.10)

